
BAB V 

KESIMPULAN 

 

       Bregada/kesatuan keprajuritan berserta perangkat musiknya terbentuk melalui 

proses perdagangan dan kolonisasi, hal tersebut dapat diindentifikasi berdasarkan 

alat musik yang digunakan untuk membunyikan gending Ondhal-Andhil dan 

Kenaba. Alat musik yang gunakan untuk membunyikan kedua terdiri dari: suling, 

pui’-pui’, tambur, kendang dhodong, kendang ketipung, kecer dan bende. 

Instrumen tersebut merupakan pengaruh dari tradisi musik militer Eropa, tradisi 

musik Jawa dan tradisi musik Makassar. Dalam konteks industri pariwisata, hasil 

dari pertemuan tradisi musik ini juga membentuk modal budaya yang digunakan 

untuk melegitimasi Yogyakarta sebagai kota budaya. 

       Terdapat perbedaan bentuk penyajian pada saat gending Ondhal-Andhil dan 

Kenaba disajikan dalam berbagai kegiatan budaya, khusunya dalam pembahasan 

skripsi ini, kegiatan yang dihadiri penulis selama proses penelitian berlangsung. 

Perbedaan itu terdapat pada jumlah pemain, jumlah instrumen, selain itu terletak 

pada kostum dan tata cara penyajian gending. Korps musik keprajuritan Dhaeng 

menyajikan kedua gending secara tunggal atau gending dibunyikan dengan cara 

terpisah. Sementara, baik korps musik keprajuritan gabungan (keraton) maupun 

korps musik keprajuritan kampung yang dibentuk oleh masyarakat menyajikan 

kedua gending dengan cara medley, atau kedua gending dirangkaikan dengan 

gending yang lain dan dibunyikan secara bersambung. 
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NARA SUMBER 

 

Arsa Rintoko, 24 tahun, perajurit korps musik keraton, abdi dalem perajurit, pelatih 

korps musik kampung Kolomanjung Mowowiso, Yogyakarta. 

Hudi Sukwanto Wiryawan, 47 tahun, palatih korps musik keraton Yogyakarta, abdi 

dalem perajurit, sersan terompet kesatuan Mantrijero, Pesindhenan, 

Yogyakarta. 

Trihastono, 53 tahun, perajurit korps musik keraton, abdi dalem perajurit, palatih 

korps musik perajurit kampung Selo Aji dan perajurit Kolomanjung 

Mowowiso, Yogyakarta. 
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GLOSARIUM 

  

gending                         : komposisi musik dalam konsep karawitan 

degitalisasi                    : format musik yang  sudah melalui proses recording 

tepas                : kantor keperajuritan 

medley           : rangkaian beberapa lagu yang dimainkan secara 

bersambung. 

defile             : perarakan barisan atau parade (tentara dan sebagainya) 

toponim       : bahasa ilmiah tentang nama tempat, asal-usul, arti, 

pengunaan, dan tipologinya.    

genderang                     : drum; bagi kepentingan baris berbaris 

mars                              : jenis irama musik atau komposisi musik pengiring baris 

berbaris 

bregada                         : pasukan perang keraton Yogyakarta, terdiri atas sepuluh 

kesatuan perajurit 

lampah                          : langkah 

macak                           : berdandan 
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